
SMPN 12 Satarmese 
Membangun Semangat 
Belajar dengan Google 
for Education

Tentang sekolah

SMPN 12 Satarmese berlokasi di Desa Paka, Satarmese, Kabupaten Manggarai, Provinsi Nusa Tenggara 
Timur. Sekolah ini memiliki 347 siswa, serta 15 guru dan staf.

Latar belakang

Sejak pembelajaran jarak jauh dimulai pada awal 
tahun 2020, SMPN 12 Satarmese menerima 15 
Chromebooks dari Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud RI) 
yang dikelola menggunakan Chrome Education 
Upgrade (CEU). Dengan CEU, admin IT memiliki 
akses ke fitur keamanan tambahan untuk menjaga 
data sekolah, serta memastikan perangkat hanya 
digunakan untuk kepentingan pembelajaran. Siswa 
dan guru juga mendapatkan akses Google 
Workspace for Education melalui platform digital 
pendidikan resmi Kemendikbud RI,  belajar.id.

Tantangan

Awalnya, SMPN 12 Satarmese kesulitan dalam 
menerapkan pembelajaran jarak jauh yang 
disebabkan oleh keterbatasan akses dan minimnya 
pengalaman guru menggunakan teknologi.

Hal ini membuat sekolah terpaksa harus 
menggunakan materi pelajaran yang difotokopi dan 
diambil oleh para siswa setiap minggunya. 
Sayangnya, banyak siswa yang tinggal jauh dari 
sekolah sehingga hal ini cukup menyulitkan mereka.

Interaksi guru dan siswa yang biasa terjadi di kelas 
pun berkurang, sehingga siswa kehilangan minat 
untuk belajar. Sulitnya mendapatkan konsultasi dan 
memberikan pertanyaan kepada guru adalah salah 
satu alasannya.

https://edu.google.com/intl/ALL_id/products/chromebooks/
https://www.youtube.com/watch?v=ppKCy8gR0jY
https://www.youtube.com/watch?v=ppKCy8gR0jY
https://edu.google.com/intl/ALL_id/products/workspace-for-education/
https://edu.google.com/intl/ALL_id/products/workspace-for-education/
https://belajar.id/
https://drive.google.com/file/d/1TwodxNK_3u5itLtK4X6TkvhQmYY9snRb/view?usp=sharing


“Banyak siswa yang kehilangan motivasi untuk 
belajar, sehingga beberapa dari mereka 
memutuskan untuk berhenti sekolah sementara 
dan akan mulai belajar kembali saat pandemi 
berakhir,” ujar Wakil Kepala Sekolah dan Guru IPA, 
Veronicus Cornelis Apolos Littik, atau yang biasa 
disapa Pak Veron oleh siswanya.

Kebanyakan guru belum terbiasa mengajar 
menggunakan teknologi baru dan perangkat yang 
dimiliki siswa juga terbatas. Akibatnya, kegiatan 
belajar mengajar harus diberhentikan untuk 
sementara. Sekolah pun terdorong untuk segera 
menemukan sistem pembelajaran jarak jauh yang 
efisien.

Solusi
Pada akhir tahun 2020, Pak Veron menghadiri 
pelatihan Google Certified Educator untuk 
mempelajari cara penggunaan Chromebook secara 
optimal. Pelatihan tersebut membuat Pak Veron 
memahami cara menggunakan Chromebook, lalu 
dirinya mengajak guru lainnya untuk ikut serta.

Dengan teknologi Google for Education, SMPN 12 
Satarmese akhirnya mampu mengatasi 
keterbatasan interaksi guru dan siswa. Sekolah pun 
bisa kembali melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar.

Mendukung pembelajaran yang lebih efisien
Pak Veron mengajarkan guru lainnya mengenai cara 
penggunaan Chromebook, cara mengaktifkan Akun 
Pembelajaran, dan cara untuk menggunakan 
berbagai alat maupun fitur di Google for Education. 
Pelatihan tersebut dilakukan secara daring dan 
tatap muka.

“Awalnya para guru pesimis terhadap sistem belajar 
online,” ucapnya. “Tapi saya mengingatkan mereka, 
kalau kita mau menggunakan dan mempelajari 
(Google Workspace for Education), pasti nanti akan 
ada hasilnya.”

Saat ini, Pak Veron sudah berhasil mengaktifkan 
400 Akun Pembelajaran untuk guru dan siswa di 
SMPN 12 Satarmese. Ia pun memberikan pelatihan 
untuk menggunakan Chromebook kepada lebih 
dari 200 guru dari beberapa sekolah lainnya di 
Kabupaten Manggarai.

Solution
Mr. Veron knew something had to be done. 
Having already completed his Google Certified 
Educator training, he enthusiastically 
encouraged other teachers to maximise the use 
of Chromebooks given by the Ministry of 
Education by helping them become Google 
Certified Educators as well. Once teachers 
became familiar with using the Chromebooks, 
the school was able to harness Google for 
Education’s tools to tackle the obstacles that 
arose during the pandemic, especially related to 
limited interaction and communication between 
students and teachers. The tools also helped the 
school innovate a new system of learning and 
eventually reopen in mid-2021, when students 
were allowed to return to school in limited 
numbers.

Empowering teachers to teach effectively 
To encourage teachers to make better use of 
their Chromebooks, Mr. Veron began 
conducting online and in-person trainings at 
school. He taught his fellow teachers how to use 
the Chromebooks, set up their Google accounts 
through belajar.id, and make use of the different 
Google for Education tools and features to help 
with their lessons.

“Teachers were pessimistic about online 
learning 
at first,” he said. “But I told them that if we 
approached this with a positive attitude and 
opened ourselves up to learning this 
technology, we’d be able to do this.”

Mr. Veron taught 10 of his fellow teachers. 
Collectively, they then managed to activate 
nearly 400 belajar.id accounts for both teachers 
and students in the school, which then allowed 
them access to Google Workspace for 
Education. He also encouraged the surrounding 
schools to adopt the technology, training 20 
schools and more than 200 teachers in the 
surrounding districts.

“Many students grew so unmotivated to 
continue learning that some even decided to 
pause their 
studies completely and return only once the 
pandemic was over,” said Vice Principal and 
Science Teacher Veronicus Cornelis Apolos 
Littik, also known as Mr. Veron by his students.

With most teachers unfamiliar with technology, 
and students lacking access to devices at home 
to tune in to school, the school eventually made 
the difficult decision to stop operations 
temporarily until they could find a new way toå 
teach and learn. It became clear then that the 
practical aspects of distance learning needed to 
be drastically improved. 

Solution
At the end of 2020, Mr. Veron attended the 
Google Certified Educator training, where he 
learned how to maximise the Chromebooks that 
the school received from MOE. This was the 
turning point. Knowing how useful the training 
was, Mr. Veron encouraged other teachers to 
become Google Certified Educators as well. 
Once teachers became familiar with 
Chromebooks, the school was able to harness 
Google for Education’s tools to improve the 
limited interaction that teachers and students 
previously struggled with. In so doing, the 
school reignited student interest in learning, and 
eventually reopened in mid-2021.

Empowering teachers to teach effectively 
To encourage teachers to make better use of 
their Chromebooks, Mr. Veron began 
conducting online and in-person trainings at 
school. He taught his fellow teachers how to use 
the Chromebooks, set up their Google accounts 
through belajar.id, and make use of the different 
Google for Education tools and features to help 
with their lessons.

“Teachers were pessimistic about online 
learning at first,” he said. “But I told them that if 
we approached this with a positive attitude and 
opened ourselves up to learning this 
technology, we’d be able to do this.”

Mr. Veron taught 10 of his fellow teachers. 
Collectively, they then managed to activate 
nearly 400 belajar.id accounts for both teachers 
and students in the school, which then allowed 
them access to Google Workspace for 
Education. He also encouraged the surrounding 
schools to adopt the technology, training 20 
schools and more than 200 teachers in the 
surrounding districts.

https://edu.google.com/intl/all_id/teacher-center/certifications/?modal_active=none
https://edu.google.com/intl/all_id/teacher-center/certifications/?modal_active=none
https://edu.google.com/intl/all_id/teacher-center/certifications/?modal_active=none
http://edu.google.co.id/
http://edu.google.co.id/
https://edu.google.com/intl/all_id/teacher-center/certifications/?modal_active=none
http://edu.google.co.id/
https://drive.google.com/file/d/1pW-haue--ZKGgb9Z657T46Yrad8YgQCc/view?usp=sharing


Konektivitas yang baik untuk pembelajaran 
yang lebih baik
Selain peningkatan akses pendidikan, Google for 
Education juga membantu agar proses 
pembelajaran tidak mudah terganggu. Salah satu 
contohnya adalah ketika pemadaman listrik terjadi. 
Chromebook mempunyai baterai yang tahan lama, 
sehingga guru tidak perlu khawatir kegiatan belajar 
mengajar mereka akan terganggu.

Contoh lainnya adalah gangguan koneksi. Saat 
siswa tidak tersambung ke internet, mereka masih 
dapat mengakses materi pembelajaran secara 
luring menggunakan Google Workspace for 
Education. Semua perubahan yang dilakukan saat 
internet terputus akan langsung disinkronkan ketika 
internet kembali terhubung.

Pendidikan yang dapat diakses oleh semua
Saat ini, SMPN 12 Satarmese menggunakan sistem 
blended learning, di mana kegiatan belajar 
mengajar dilakukan secara daring dan juga tatap 
muka. Beberapa siswa masuk ke sekolah, dan siswa 
lainnya belajar dari rumah secara bergantian. Siswa 
yang datang ke sekolah dapat menggunakan 
Chromebook secara bergiliran. 

Melalui Chromebook dan akun Belajar.id, siswa 
dapat lebih mudah mengakses materi 
pembelajaran lewat Google Classroom. Begitu pun 
dengan pengumpulan tugas, siswa tinggal 
mengunggah dokumen atau foto tugas yang telah 
dikerjakan. Selain itu, para guru dapat 
menggunakan Google Classroom untuk 
memberikan, mengoreksi, dan menilai tugas secara 
langsung, dari mana saja dan lewat berbagai 
perangkat.

Masalah keterbatasan interaksi pun teratasi dengan 
Google Chat, di mana siswa dapat langsung 
memberikan pertanyaan kepada guru. Tentunya, 
teknologi ini membantu meningkatkan semangat 
belajar siswa secara signifikan.

Siswa yang belum terbiasa menggunakan keyboard 
dapat menggunakan fitur Voice Typing di 
Chromebook, sebuah fitur untuk mengubah 
kata-kata lisan menjadi teks. Hal ini tentu 
membantu siswa untuk beradaptasi ke dalam 
sistem blended learning.

Greater connectivity for greater learning
Beyond increasing access to education, Google 
for Education also helps to ensure uninterrupted 
learning. 

For instance, power outages, which sometimes 
occur in the area, can be very disruptive for 
classes. When this happens, teachers find 
Chromebook’s long battery life, which can last 
up to a day, especially helpful in keeping classes 
going. 

Even when disconnected, students can still 
access their materials offline, using Google 
Workspace for Education’s offline mode. Any 
changes made offline will then be automatically 
synced when connection is restored.  

Making education accessible to all    
When SMPN 12 Satarmese reopened in 
mid-2021, it shifted to a new system of blended 
learning, which combines both online and offline 
learning. Students now return to school in 
limited numbers, while the rest remain at home. 

Instead of travelling all the way to school to 
receive their photocopied learning materials, 
students can now easily access their learning 
materials online on Google Classroom. With 
Google Classroom available on mobile devices, 
students now use their phones to take photos of 
their assignments to upload online. In the same 
vein, teachers are able to use Google Classroom 
on any device to give assignment feedback and 
grade tests, allowing both teachers and 
students to stay connected no matter the 
device or distance.

To overcome the previous lack of direct 
teacher-student interaction, students now use 
Google Chat to reach out directly to their 
teachers with their questions. The ability to 
consult teachers online, in real-time, has helped 
significantly in keeping students interested from 
home. 

Meanwhile, students take turns using the 
Chromebooks available at the school for 
learning. For students who are new to typing on 
keyboards, Chromebook’s Voice Typing feature 
allows them to use speech to enter text. This 
helps students, no matter their familiarity with 
technology, to adapt to the school’s new 
blended learning system. Siswa yang tinggal di pedalaman 

(seperti Satarmese) dapat meraih 
mimpi mereka apabila kita (guru) saling 
membantu satu sama lain dalam 
penggunaan sumber daya yang ada 
untuk memastikan para siswa menjadi 
insan yang terdidik.

Veronicus Cornelis Apolos Littik,
Wakil Kepala Sekolah & Guru IPA,
SMPN 12 Satarmese

https://edu.google.com/intl/ALL_id/products/classroom/
https://drive.google.com/file/d/1xjJNRq7G69AVBdDbDPv_lUrUNRtJ-RZ2/view?usp=sharing


Membuat pelajaran jadi lebih menarik
Dengan Google Jamboard yang terintegrasi di 
dalam Google Meet, para guru dapat membuat 
kegiatan belajar mengajar menjadi lebih 
menyenangkan dan mudah untuk dipahami oleh 
siswa.

“Saya suka menggunakan Google Jamboard karena 
fiturnya menyenangkan, pelajaran jadi lebih mudah 
ditangkap, bisa menggambar, dan juga menulis saat 
sesi diskusi,” ucap Evarita Arnas Dawus, salah satu 
siswa Pak Veron di kelas 9.

"Semenjak menggunakan Google Workspace for 
Education, siswa jadi lebih tertarik untuk belajar. Kini 
siswa belajar tidak hanya untuk mendapatkan 
ijazah, tapi mereka juga ingin menikmati proses 
belajar yang baru ini," ucap Pak Veron.

© 2021 Google LLC 1600 Amphitheatre Parkway, Mountain View, CA 94043.

Telusuri bagaimana Google for Education membantu 
 untuk melihat cara baru untuk belajar di   
edu.google.com/new-school 

(Teknologi) Ini mempunyai peran penting di masa depan. Tidak hanya 
untuk kepentingan akademis saja, tetapi juga berguna untuk 
mengembangkan sikap yang jujur, mandiri, dan bertanggung jawab 
terhadap pendidikan mereka.” 

Veronicus Cornelis Apolos Littik,
Wakil Kepala Sekolah & Guru IPA, SMPN 12 Satarmese

Ringkasan
Meskipun banyak rintangan yang harus dihadapi, 
SMPN 12 Satarmese menjadi sekolah pertama di 
daerahnya yang sukses beradaptasi dengan cara 
belajar yang baru. Dengan menggunakan Google 
for Education, sekolah mereka menjadi panutan 
bagi sekolah lain di daerah tersebut.

Pelatihan Google for Education yang diberikan Pak 
Veron kepada para guru turut meningkatkan minat 
belajar siswa. Kini, kehadiran siswa SMPN 12 
Satarmese naik sebanyak 40%.

Pak Veron percaya bahwa Google for Education 
telah dan akan terus membantu siswa untuk 
menjadi pribadi yang lebih mandiri, jujur, kreatif, dan 
bertanggung jawab terhadap pendidikan mereka 
masing-masing.

https://edu.google.com/intl/ALL_id/products/jamboard/
https://edu.google.com/intl/ALL_id/products/meet

